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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menyiapkan diri dalam
peranannya dimasa akan datang. Pendidikan dilakukan tanpa ada batasan
usia, ruang dan waktu yang tidak dimulai atau diakhiri di sekolah, tetapi
diawali dalam keluarga dilanjutkan dalam lingkungan sekolah dan diperkaya
oleh lingkungan masyarakat, yang hasilnya digunakan untuk membangun
kehidupan pribadi agama, masyarakat, keluarga dan negara. Merupakan suatu
kenyataan bahwa pemerintah dalam hal ini diwakili lembaga yang
bertanggung jawab didalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia, akan tetapi
pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga, sekolah dan masyarakat.

Matematika adalah suatu sistem yang rumit tetapi tersusun sangat baik
yang mempunyai banyak cabang'. matematika merupakan mata pelajaran
yang bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat
mengupayakan media yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa?.
Matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa. Matematika merupakan ilmu yang
mempelajari tentang bilangan-bilangan, angka-angka yang harus didapatkan
penyelesaiannya dengan menggunakan media yang tepat agar mudah

dipahami sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Matematika
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merupakan ilmu yang mempelajari tentang bilangan-bilangan, angka-angka
yang harus didapatkan penyelesaiannya dengan menggunakan media yang
tepat agar mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Banyak kalangan dari anak-anak sampai orang dewasa Yyang
mengatakan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, berbentuk
angka-angka, bilangan-bilangan, nilainya harus pasti dan penyampaiannya
harus praktis. Guru harus bisa menyampaikan materi dengan praktis
menggunakan media yang mudah dipahami siswanya.

Pada semester pertama tahun 2014 ini, hasil ulangan harian
matematika siswa kelas V MI Hayatul Afkar Tlogogede Balongpanggang
Kabupaten Gresik pada materi menentukan Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) menunjukkan hasil yang
kurang memuaskan. Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan
(pemahaman) siswa dalam menerima materi bahkan dalam menyelesaikan
soal para siswa mengalami kesulitan. Jumlah siswa kelas VV adalah 8 anak,
tetapi yang mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM = 70) hanya 2 anak
sedangkan 6 anak nilainya dibawah KKM. Berikut ini hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika materi menentukan FPB dan KPK sebelum
diadakan perbaikan.

Nilai yang diperoleh siswa kelas V dalam pelajaran matematika
khususnya dalam menentukan FPB dan KPK dari 8 siswa sebagai berikut: (1)
80-100 Amat baik ada 2 siswa = 25 %. (2) 55-79 Cukup ada 2 siswa = 25 %.

(3) 0-54 Kurang ada 4 siswa = 50 %. Dengan kondisi nilai tersebut diatas



guru sebagai peneliti merasa pembelajaran matematika dikelas V kurang
berhasil. Faktor-faktor yang menyebabkan nilai siswa rendah, adalah (1)
metode yang digunakan oleh guru adalah ceramah dan penugasan (2) tidak
menggunakan media (3) pembelajaran berpusat pada guru.

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan memperbaiki pembelajaran
dengan menggunakan media pohon faktor. Dengan pengguanaan media ini
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal-soal. Media
Pohon Faktor merupakan alat peraga untuk meningkatkan pemahaman
konsep pemfaktoran bilangan sehingga mampu menciptakan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif, dan diharapkan mampu untuk meningkatkan
kualitas mutu dan proses pembelajaran dalam menyelesaikan soal FPB dan
KPK?®. Media pohon faktor ini akan digunakan peneliti untuk meningkatkan
kemampuan siswa MI Hayatul Afkar Tlogogede Balongpanggang Kabupaten

Gresik dalam menentukan FPB dan KPK

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan media pohon faktor mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menentukan FPB dan KPK pada mata pelajaran
matematika siswa kelas V MI Hayatul Afkar Tlogogede Balongpanggang

kebupaten Gresik tahun pelajaran 2014/2015 ?
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2. Bagaimana keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika
dalam menentukan FPB dan KPK melalui penggunaan media pohon
faktor pada siswa kelas VV MI Hayatul Afkar Tlogogede Balongpanggang
Kabupaten Gresik tahun pelajaran 2014/2015 ?

C. Tindakan Yang Dipilih
Melihat hal tersebut diatas, perlu diupayakan perbaikan pembelajaran
matematika secara nyata tidak abstrak, agar tujuan dan hasil yang diharapkan
lebih optimal. Dengan kondisi seperti ini perlu ditindak lanjuti dengan
menerapkan langkah-langkah penelitian tindakan kelas yaitu :

1. Mengidentifikasi masalah

2. Menganalisa dan merumuskan masalah

3. Merencanakan perbaikan

4. Melaksanakan perbaikan

Merujuk teori yang disampaikan oleh Latuheru bahwa media
pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunyai keunggulan dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Keunggulan tersebut diantaranya :

1. Dapat memberikan pengalaman belajar yang sulit diperoleh dengan cara

lain

2. Dapat mengatasi batas — batas ruang dan waktu.*

Dari perolehan diskusi dengan teman sejawat yaitu proses pembelajaran
perlu menggunakan media yang relevan untuk memperbaiki pembelajaran

matematika khusus materi menentukan FPB dan KPK

* Latuheru, Media Pembelajaran (Semarang: Aneka llmu, 1950), 40



D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk peningkatan kemampuan menentukan FPB dan KPK pada mata
pelajaran matematika melalui penggunaan media pohon faktor pada
siswa kelas VV MI Hayatul Afkar Tlogogede Balongpanggang Kabupaten
Gresik tahun pelajaran 2014/2015.

2. Untuk peningkatan keaktifan dalam menentukan FPB dan KPK pada
mata pelajaran matematika melalui penggunaan media pohon faktor pada
siswa kelas V MI Hayatul Afkar Tlogogede Balongpanggang Kabupaten
Gresik tahun pelajaran 2014/2015

E. Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian ini yaitu pada pembelajaran Matematika khusus
materi menentukan FPB dan KPK. Peneliti membatasi penelitian pada
lingkup tersebut dikarenakan hasil tes formatif siswa nilainya banyak yang
kurang dari kriteria ketuntasan minimal (kkm).

F. Manfaat dan Signifikasi Penelitian

Hasil Penelitian tindakan kelas ini memberi manfaat:
1. Bagi Guru
a. Bahan informasi kepada guru mengenai situasi pembelajaran
matematika.
b. Bahan evaluasi bagi guru dalam usahanya untuk meningkatkan

keberhasilan mengajar matematika.



C.

Guru dimungkinkan menerapkan media pohon faktor untuk

pemahaman siswa

2. Bagi Institusi

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

b. Meningkatkan prestasi sekolah dengan peningkatan prestasi belajar
siswa dan Kinerja guru

c. Memberikan informasi tentang media/metode pembelajaran yang
cocok dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi Siswa

a. Sebagali upaya peningkatan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.

b. Peningkatan kemampuan menentukan FPB dan KPK melalui
penggunaan media pohon faktor pada siswa kelas V MI Hayatul
Afkar Tlogogede Balongpanggang Kabupaten Gresik Tahun
Pelajaran 2014/2015.

c. Sebagai umpan balik terhadap keberhasilan belajar.





